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ABSTRACT 
 

Learning mathematics is one of the problems in students that learning is difficult and 
boring so that many students dislike even making math lessons a subject that must 
be avoided. This study aims to analyze mathematics learning difficulties and factors 
experienced by students on volume measurement material using standard units in 
the form of stories in class IV SD Negeri 1 Tambaksogra. The type and approach in 
this research is a qualitative research type of case study. The data collection 
methods used are observation, interviews, tests and documentation. The research 
took the subjects of grade IV teachers, grade IV students and parents of grade IV 
students. From the data of the results of research conducted by researchers in the 
field, it was found that students still have difficulty learning mathematics in counting 
and determining formulas, especially in measuring volume using standard units in 
story form. Researchers took student test results obtained as many as 5 students 
had difficulty learning mathematics by getting scores in the low category. Factors 
that cause students to experience learning difficulties in learning are internal factors, 
namely factors that arise from within students in the learning process and external 
factors are factors that arise from outside students which include the family 
environment, school environment. It is expected that teachers emphasize mastery 
of concepts, ability to use learning media, and student characteristics when 
providing material. 
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ABSTRAK 
 

Pembelajaran matematika salah satu permasalahan pada siswa bahwa 
pembelajaran yang sulit dan membosankan sehingga banyak siswa kurang 
menyukai bahkan menjadikan pelajaran matematika mata pelajaran yang harus 
dihindari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar matematika 
dan faktor-faktor yang dialami oleh siswa pada materi pengukuran volume 
menggunakan satuan baku dalam bentuk cerita di kelas IV SD Negeri 1 
Tambaksogra. Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Penelitian mengambil subjek guru kelas IV, siswa 
kelas IV dan orang tua siswa kelas IV. Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti dilapangan, ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
belajar matematika dalam berhitung dan menentukan rumus terutama dalam 
pengukuran volume menggunakan satuan baku dalam bentuk cerita. Peneliti 
mengambil hasil tes siswa diperoleh sebanyak 5 siswa mengalami kesulitan belajar 
matematika dengan mendapatkan nilai dalam kategori rendah. Faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar dalam belajar yaitu faktor internal 
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yaitu faktor yang muncul dari dalam diri siswa dalam proses pembelajaran dan 
faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari diri luar siswa yang meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah. Diharapkan guru dalam memberikan 
materi lebih menekankan penguasaan konsep, kemampuan menggunakan media 
pembelajaran dan karakteristik siswa saat diberikan materi.  
 
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Siswa 
 

A. Pendahuluan  
Mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terdapat pada sekolah dasar. 

Matematika adalah ilmu yang 

mempelajari tentang angka, cara 

berhitung, membahas masalah 

numerik, mempelajari pola, bentuk 

dan struktur. Kasri (2018:320) 

berpendapat bahwa mata pelajaran 

matematika wajib diberikan kepada 

seluruh siswa mulai dari jenjang 

sekolah dasar untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif.  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran penting yang 

wajib diajarkan sedini mungkin sejak 

masih berada pada fase anak 

mengenal pendidikan formal maupun 

non formal. Kemendikbud (Andani et 

al., 2021:405) berpendapat bahwa 

tujuan mata pelajaran matematika 

diantaranya meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, 

membantu siswa dalam 

memecahkan masalah, 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

meningkatkan siswa dalam 

mengkomunikasikan suatu ide. 

Kegiatan pembelajaran 

matematika terkadang tidak selalu 

berjalan dengan lancar dikarenakan 

permasalahan dalam pembelajaran 

bahwa siswa menganggap 

matematika mata pelajaran yang sulit 

dan membosankan. Dampak 

persepsi tersebut  banyak siswa yang 

tidak menyukai pelajaran matematika 

bahkan sebagian siswa menganggap 

matematika mata pelajaran yang 

harus dihindari. Oleh karena itu siswa 

yang tidak menyukai pelajaran 

matematika menyebabkan kesulitan 

memahami materi yang disampaikan 

dan berdampak pada kurangnya 

prestasi belajar pada siswa. Najahah 

(Haryani et al., 2021:83) berpendapat 

bahwa jika siswa memiliki daya serap 

yang tinggi maka mereka akan cepat 

mudah dalam memahami, mengerti 

dan menyerap materi yang diajarkan 

oleh guru. 

Kesulitan belajar yang dialami 

siswa dapat dipengaruhi oleh faktor 
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dari luar diri siswa atau faktor dari 

dalam diri siswa. Anggreani et al,. 

(2020:28-34) berpendapat bahwa 

faktor penyebab kesulitan belajar 

pada siswa yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi 

minat belajar yang rendah, motivasi 

belajar yang rendah dan tidak 

memeperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, sedangkan 

faktor eksternal yaitu faktor yang 

meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah atau strategi 

pembelajaran guru yang monoton 

dan keterbatasan media belajar yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara pada saat 

pembelajaran matematika di kelas IV 

SD Negeri 1 Tambaksogra ditemukan 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran matematika terlihat 

masih ada beberapa siswa yang pasif 

dan tidak memperhatikan guru saat 

menjelakan materi dan saat siswa 

diberikan soal mereka tidak bisa 

menjawab dan mengisi soal, siswa 

tidak bisa mencerna bahasa soal dan 

tidaka bisa memahami maksud soal. 

Pada saat dirumah siswa juga tidak 

belajar jika tidak ada PR dan belajar 

jika hanya akan ada ulangan di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas, siswa 

menganggap mata pelajaran 

matematika sangat membosankan 

karena melibatkan rumus, simbol dan 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal hal tersebut yang menjadi 

ciri utama siswa mengalami 

hambatan belajar matematika, 

keterlibatan guru dalam mengajar 

yang hanya menggunakan model 

ceramah dan tidak menggunakan 

media pembelajaran juga menjadi 

permasalahan dalam kesulitan 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara 

ada siswa kelas IV yang memperoleh 

nilai harian mata pelajaran 

matematika masih dibawah nilai 

KKM. Mata pelajaran matematika di 

SD Negeri 1 Tambaksogra 

menetapkan nilai KKM 75, di kelas IV 

siswa yang menjadi partisipan yaitu 

lima siswa yang diambil berdasarkan 

saran dari guru kelas, siswa tersebut 

adalah siswa yang dianggap sering 

mendapatkan nilai rendah pada mata 

pelajaran matematika. 

Permasalahan tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui karakteristik kesulitan 

belajar matematika pada materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita dan 
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upaya untuk mengatasi kesulitan 

belajar matematika materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita di 

kelas IV SD Negeri 1 Tambaksogra. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita? 

2. Faktor apa saja yang 

menyebabkan kesulitan belajar 

pada siswa dalam pembelajaran 

matematika materi pengukuran 

volume menggunakan satuan 

baku dalam bentuk cerita? 

3. Bagaiman acara guru mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa dalam 

pembelajaran matematika materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita? 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif studi kasus. 

Creswell (2014:4) menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif yaitu 

metode yang digunakan untuk 

memahami atau mengetahui makna 

yang bersumber dari permasalahan 

sosial. Creswell (2014) menyebutkan 

bahwa studi kasus penelitian yang 

dilakukan secara rinci dengan tujuan 

mengilustrasikan kasus unik, kasus 

yang memiliki kepentingan yang tidak 

biasa dalam dirinya dan perlu di 

deskripsikan atau diperinci. 

Partisipan penelitian ini yaitu 

guru kelas, orang tua siswa dan lima 

orang siswa yang diambil 

berdasarkan saran dari guru kelas IV 

SD Negeri 1 Tambaksogra dari 

jumlah siswa 30, yaitu 20 siswa 

perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

Teknik pengumpulana data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

ada tiga komponen utama yaitu 

reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber.   

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan dari 

bulan Mei-Juni. Berdasarkan hasil 

observasi faktor kesulitan belajar 

yang dialami siswa dalam 

pembelajaran matematika yang perlu 

mendapatkan jawaban adalah  faktor 

apa saja yang menyebabkan 
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kesulitan belajar, dan bagaimana 

cara guru mengatasi kesulitan belajar 

pada siswa yang akan di analisis 

sebagai berikut. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 
 
1. Kesulitan Belajar Matematika  

  
Matematika merupakan mata 

pelajaran yang dianggap sulit oleh 

siswa kelas IV SD Negeri 1 

Tambaksogra, terutama pada materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita.  

Kesulitan belajar yang dialami 

siswa kelas IV ketika pembelajaran 

matematika yaitu terutama dalam 

memahami soal cerita. Selain itu, dari 

hasil wawancara dengan guru 

menyatakan bahwa beberapa siswa 

masih belum memiliki kemampuan 

dalam berhitung dan menentukan 

rumus dalam soal cerita tersebut. 

Hasil dari observasi Beby 

terlihat bingung dalam menentukan 

rumus dalam soal cerita tersebut 

karena dia tidak bisa dalam 

memahami soal. Danish terlihat 

sudah bisa dalam memahami soal 

tetapi cara menuliskan rumusnya 

masih terbalik. Eki terihat sudah bisa 

dalam berhitung tapi dalam 

menentukan rumusnya belum bisa. 

 

2. Faktor Kesulitan Belajar 

a. Faktor Internal 

1) Tingkat Kecerdasan 

Beberapa faktor mem-

pengaruhi kesulitan siswa, 

seperti tingkat pengetahuan 

siswa yang masih rendah. 

Hal ini sesuai dengan temuan 

dari wawancara yang 

dilakukan dengan guru kelas 

IV.  

Berdasarkan hasil observasi 

guru kelas menyatakan bahwa 

ketika materi pengukuran volume 

menggunakan satuan baku dalam 

bentuk cerita  hanya beberapa 

siswa yang dapat memahami, 

siswa terus banyak bertanya ketika 

diberi tugas matematika. 

Setelah guru melakukan 

penilaian dari jumlah total siswa 30 

terdapat 5 anak mendapatkan nilai di 

bawah KKM dan salah satunya 

mendapatkan nilai 3,5. Berdasarkan 

hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwa karena tingkat kecerdasan 

dan pemahaman siswa yang rendah 

menjadi faktor dalam kesulitan saat 

belajar matematika materi 

pengukuran volume menggunakan 

satuan baku dalam bentuk cerita.  

2) Sikap siswa Pada Saat 

Pembelajarana Matematika 
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Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa hanya 

memperhatikkan guru saat 

pembelajaran dimulai dan 

beberapa siswa mengganggu 

teman-temannya yang sedang 

memperhatikkan guru. Beberapa 

siswa ada yang berkeliling kelas 

mengganggu teman-temannya 

dan bermain, ada juga siswa yang 

keluar masuk kelas tanpa izin 

terlebih dahulu ke guru dan 

menyebabkan suasana kelas 

menjadi ramai.  

  Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di kelas IV SD 

Negeri 1 Tambaksogra dapat 

disimpulkan bahwa sikap siswa 

yang tidak memperhatikan guru 

saat  menjelaskan materi tentang 

pengukuran volume 

menggunakan satuan baku 

dalam bentuk cerita sehingga 

siswa mengalami kesulitan saat 

diberikan tugas. 

3) Bakat dan Minat Siswa  

Bakat dan minat belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 1 

Tambaksogra dapat dilihat dari 

perasaan senangnya saat 

pelajaran matematika. dari 5 

siswa yang diteliti, beberapa 

menyatakan bahwa mereka 

selalu memperhatikan guru 

ketika pembelajaran 

matematika dikelas. Siswa juga 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dan selalu 

mencatat materi.  

Hasil observasi menunjukka  

bahwa siswa masih memiliki 

minat dan bakat yang rendah 

dalam pembelajaran 

matematika. Siswa mengatakan 

bahwa mereka hanya kadang-

kadang belajar matematika 

karena berbagai alasan, yang 

menyebabkan pencapaian hasil 

lembar kerja soal matematika 

tidak sesuai harapan. 

Terepas dari itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa semua siswa 

telah berusaha meningkatkan 

minat mereka terhadap pelajaran 

matematika dengan belajar terus 

menerus. Siswa juga berusaha 

dengan semangat untuk belajar 

meskipun ada nenerapa siswa 

yang tidak suka dengan situasi ini 

karena memang tidak suka 

dengan pelajaran matematika. 

4) Motivasi Siswa 

Keberhasilan siswa 

membuthkan motivasi yang kuat 

bukan hanya dari individu, 

orang tua dan guru harus 

memberikan motivasi kepada 
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siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran orang tua sangat 

oenting dalam memotivasi anak 

untuk belajar. Jika orang tua 

tidak dapat memberikan 

perhatian dan memotivasi anak 

mereka akan mengakibatkan 

hasil belajar anak akan rendah 

dan memberikan pengaruh 

pada motivasi belajar anak  saat 

disekolah. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Alat-Alat Belajar 

Hasil observasi saat 

selama pembelajaran di 

kelas tidak ada madia 

pembelajaran yang dipajang, 

hanya ada papan pemberian 

reward untuk siswa. 

Siswa menjelaskan bahwa 

pada saat pembelajaran 

matematika sebelumnya 

guru jarang dalam 

menggunakan media 

pembelajaran dan pada saat 

materi pengukuran volume 

menggunakan satuan baku 

guru hanya menggunakan 

buku bahan ajar/LKS. Guru 

juga menjelaskan bahwa 

meskipun terdapat media 

pembelajaran disekolah 

tetapi sudah rusak dan tidak 

dapat digunakan lagi karena 

telah terlalu lama disimpan di 

gudang .  

Berdasarkan hasil 

observasi  dan wawancara 

dapat disimpulkan faktor 

yang mempengaruhi siswa 

mengalami kesulitan belajar 

matematika materi 

pengukuran volume 

menggunakan satuan baku 

dalam bentuk cerita 

disebabkan karena 

kurangnya fasilitas atau 

media dalam pembelajaran, 

hal tersebut menyebabkan 

siswa kesulitan dalam 

memahami materi yang 

disampaikan guru.  

2) Pengelolaan Pembelajaran 

Pembelajaran matemtika 

materi pengukuran volume 

menggunakan satuan baku 

dalam bentuk cerita pada kelas 

IV SD Negeri 1 Tambaksogra 

dilakukan secara klasikal. 

Guru menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran 

mtematika dilakukan secara 

klasikal, tetapi juga terkadang 

dilakukan dnegan kelompok 

belajar. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa 

pembelajaran materi 

pengukuran volume 

menggunakan satuan baku 

dalam bentuk cerita berpusat 

pada guru dan menggunkan 

metode ceramah saj. Setelah 

guru memberikan penjelasan 

tentang materi dan 

memberikan contoh soal, 

siswa diminta untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru dalam waktu 

yang telah ditentukkan.  

Berdasarkan hasil 

observas, wawncara dan 

dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa 

pengelolaan dalam 

pemebelajaran kurang variatif 

dan tidak berpusat pada siswa 

menyebabkan siswa kesulitan 

belajar matematika materi 

pengukurna volume 

menggunakan satuan baku 

dalam bentuk cerita. Hal ini 

menyebabkan siswa bosan 

dan tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi. 

Perhatian siswa justru 

teralihkan ke hal di sekitarnya 

seperti melihat ke arah luar 

kelas dan mengajak teman 

disampingnya mengobrol. 

3) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan 

lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa. Kondisi 

keluarga yang tidak 

memperhatikan perkemba-

ngan anak dapat menjadi 

faktor penyebab kesulitan 

belajar.  

Guru menjelaskan bahwa 

karena orang tua sibuk bekerja 

dan tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk anaknya, 

sehungga orang tua tidak 

dapat mengontrol apakah anak 

sudah belajar atau belum. 

Akibatnya anak tidak belajar 

dirumah dan hanya belajar 

disekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang mengalami keuslitan belajar 

matematika materi pengukuran 

volume menggunakan stauan baku 

dalam bentuk cerita umumnya 

disebabkan karena anak dirumah 

tidak didampingi oleh orang tua saat 

belajar. Hal tersebur yang 

mengakibatkan aktivitas belajar 

dirumah kurang terkontrol, anak 

tidak bisa bertanya kepada orang 

tua pada saat mengalami kesulitan 

belajar. 
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3. Upaya Mengatasi Kesulitan 
Belajar Matematika 
a. Upaya Mengatasi Kesulitan 

Belajar dari Guru 

Guru kelas IV SD Negeri 1 

Tambaksogra telah berusaha 

mengatasi kesiloitan belajar 

matematika, guru juga membantu 

siswanya ketika mereka bingung 

dengan materi yang disampaikan 

dan menjelaskan kembali materi 

saat setelah pembelajaran. 

b. Upaya Mengatasi Kesulitan 

dari Keluarga 

Orang tua sangat 

berperan dalam mengurangi 

kesulitan anaknya  dalam 

belajar matematika. Hasil 

observasi diperoleh dari hasil 

bahwa keluarga sudah 

mencoba mengurangi 

kesulitan pada siswa selama 

pembelajaran dengan 

mendampingi anak dalam 

belajar, menyediakan media 

yang bisa digunakan dalam 

memdahkan siswa belajar 

matematika dan juga 

berusaha mencari materi 

yang dibutuhkan anak saat 

mengerjakan tugas terkait 

dengan pembelajran 

matematika.  

c. Upaya Mengatasi Kesulitan 

dari Siswa 

Tidak cukup peningkatan 

guru di skeolah untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa. Harus 

ada upaya siswa untuk 

mengatasi kesulitan belajar 

matematika siswa. Mengingat 

konsekuensi dari survei di 

lapangan, telah diketahui bahwa 

siswa dapat mengatasi kesulitan 

belajar matematika dengan 

mengikuti pelajaran matematika 

tambahan di luar kelas atau 

mengikuti bimbel. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembehasan analisis kesulitan 

belajar matematika materi 

pengukuran volume menggnakan 

satuan baku dalam bentuk cerita di 

kelas IV SD Negeri 1 Tambaksogra 

yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Siswa mengalami kesulitan belajar 

matematika materi pengukuran 

volume menggunakan satuan 

baku dalam bentuk soal cerita 

pada siswa dikarenakan pada saat 

pengerjaan soal tidak bisa 

menjawab secara benar. 

2. Kesulitan belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal 
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dan eksternal. Faktor internal yang 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan belajar matematika pada 

tingkat kemampuan siswa yang 

masih rendah dan sikap siswa 

dalam mempersepsikan pelajaran 

matematika sebagai pelajaran 

yang sulit, masih adanya siswa 

yang memiliki motivasi rendah 

pada saat pembelajaran dan siswa 

lebih memilih bermain di dalam 

ruang kelas dibandingkan 

memperhatikan guru mengajar. 

Sedangkan faktor eksternal siswa 

mengalami keuslitan belajar 

matematika seperti kuranygnya 

variasi guru dalam mengajar, alat-

alat pendukung pembelajaran 

yang masih kurang dan sarana 

prasarana di sekolah serta peran 

orang tua yang kurang mendukung 

dalam kegiatan belajar anak. 
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